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Kata Kunci : Abstrak :

Olahan Cacing Pembudidayaan cacing merah pada kelompok Tani Berkat Usaha telah ada sejak
merah, tahun 2018. Mulanya budidaya cacing merah dilakukan dengan cara sederhana
Vermikompos, yaitu dengan rak-rak yang disusun untuk tempat pengembangbiakan cacing.
Pelet Cacing, Pada tahun 2019 barulah pengembangan budidaya cacing merah dengan
Cacing Kering, menggunakan teknik vertikultur berupa reaktor cacing. Melimpahnya cacing

Kelompok Tani yang dihasilkan pada budidaya cacing ini, belum dimanfaatkan secara optimal
oleh kelompok Tani Berkat Usaha. Tujuan kegiatan pengabdian ini untuk
memberikan pelatihan dan pengetahuan bagi Kelompok Tani Berkat Usaha
dalam membuat olahan turunan cacing yang dibudidayakan dengan Teknik
vertikultur berupa reactor cacing. Metode yang digunakan pada pengabdian ini
dengan PRA (Participatory Rural Appraisal) dimana melibatkan kelompok
Masyarakat dalam pelatihan pengolahan turunan cacing yang dihasilkan dari
budidaya Kelompok Tani. Tim Matching Fund Universitas Riau dan mitra
memberikan pelatihan sekaligus pendampingan bagi Kelompok Tani untuk
dapat mengembangkan produk olahan turunan cacing merah menjadi sebuah
produk yang memiliki nilai jual yang tinggi. Adapun produk olahan turunan
cacing yang telah diproduksi yaitu pelet cacing, tepung cacing dan cacing
kering. Semua produk olahan turunan cacing ini dapat dipasarkan terutama
pada sektor perikanan, karena produk tersebut diperlukan untuk pakan ikan.
Hasil pengabdian ini berupa pengetahuan pengolahan turunan cacing yang
diperoleh kelompok Tani dan produk olahan turunan cacing yang siap kemas,
siap jual.
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Key word : Abstract :

Processed Red Red worm farming in the Berkat Usaha Farmer Group has been in existence
Worms, since 2018. Initially, red worm cultivation was carried out in a simple way,
Vermicompost, namely with shelves arranged for worm breeding. In 2019, red worm cultivation
Worm Pellets, was developed using verticulture techniques in the form of worm reactors. The
Dried Wormes, abundance of worms produced in this worm farming has not been optimally

Farmers Group utilised by the Berkat Usaha Farmer Group. The purpose of this service activity
is to provide training and knowledge for the Berkat Usaha Farmer Group in
making processed worm derivatives cultivated with the verticulture technique
in the form of a worm reactor. The method used in this service is PRA
(Participatory Rural Appraisal) which involves community groups in training the
processing of worm derivatives produced from the cultivation of the Farmer
Group. The Riau University Matching Fund Team and partners provide training
as well as assistance for Farmers Groups to be able to develop processed red
worm derivative products into products that have high selling value. The
processed worm-derived products that have been produced are worm pellets,
worm flour and dried worms. All of these worm-derived processed products can
be marketed, especially in the fisheries sector, because these products are
needed for fish feed. The results of this service are in the form of worm
derivative processing knowledge obtained by the Farmer group and processed
worm derivative products that are ready to pack, ready to sell.
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PENDAHULUAN

Tempat tinggal manusia dan hewan menghasilkan banyak sampah organik, yang berdampak

pada tanah, udara, dan air. Sebagian besar limbah biosolid sangat menular karena berisi berbagai
mikroorganisme patogen. Jika bahan-bahan tersebut dibuang ke lingkungan tanpa disinfeksi terlebih
dahulu, itu dapat mengancam kesehatan dan lingkungan. Karakter tanah diubah oleh limbah hewan
dan sampah kota, seperti pH, kepadatan massal, konduktivitas, kapasitas menahan udara, dan
peningkatan kandungan karbon organik (Khaleel et al., 1981).
Pengelolaan limbah biosolid semakin penting untuk menciptakan lingkungan yang sehat dan bersih
serta meningkatkan produktivitas primer melalui peningkatan kualitas tanah. Pengomposan adalah
metode daur ulang sampah organik yang umum digunakan. Menempatkan bahan mentah atau bahan
yang tidak stabil pada tanah dapat menyebabkan lahan menjadi berbahaya dan patogen (Butler et al.,
2001).

Salah satu usaha untuk meningkatkan sektor pertanian adalah pemanfaatan limbah. Limbah
merupakan bahan yang sudah tidak digunakan lagi baik itu organik maupun anorganik. Hal tersebut
dapat menimbulkan masalah bagi lingkungan sekitarnya jika tidak di tangani dengan benar. Limbah ini
dapat berbentuk zat padat, cair dan gas, serta dapat berasal darimana saja salah satunya limbah
peternakan. Menurut Adityawarman dalam Lubis et al., (2022) limbah yang berasal dari peternakan
dan tanaman tersebut akan bernilai ekonomi tinggi apabila diolah dengan perlakuan yang tepat. Salah
satu cara untuk mengelola limbah peternakan adalah melakukan pengomposan bahan organik yang
dihasilkan. Pengomposan adalah proses transformasi bahan biologis organik menjadi produk yang
stabil melalui migrasi mikroba yang cepat dalam kondisi aerobik. Proses tersebut menghasilkan
mineralisasi bahan organik menjadi karbon dioksida dan kemudian diubah menjadi zat humat (Senesi
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et al., 2007). Selain itu, penggunaan kompos aman bagi lingkungan sekitar. Salah satu cara yang dapat
dilakukan untuk pengolahan pengomposan adalah budidaya cacing tanah yang membuat bahan
organik menjadi vermikompos.

Vermikompos adalah proses bio-oksidatif di mana cacing tanah berinteraksi secara intensif
dengan mikroorganisme di komunitas pengurai, mempercepat bahan organik melalui stabilisasi
dengan sifat fisik dan biokimia yang dimodifikasi. Vermikompos berbeda dengan pengomposan
konvensional karena bahan organik diproses oleh sistem pencernaan cacing. Sederhananya,
vermikompos ini merupakan sebuah teknik untuk mengubah sampah menjadi kompos yang kaya
nutrisi, yang mana cacing tersebut yang mengolahnya (Oktaviana & Fatah, 2021). Kompos cacing atau
yang dapat disebut kascing, telah banyak diteliti oleh peneliti karena kascing ini sangat berguna untuk
penelitian berkelanjutan yang mana sampah organik diubah menjadi kascing (Rakkini et al., 2017).

Pembudidayaan cacing merah dengan teknik vertikultur (reactor cacing) yang dilakukan oleh
Pak Ramin selaku Ketua Kelompok Tani Berkat Usaha, yang mana reactor ini terbuat dari bilah bambu
yang diikat secara tegak merapat satu sama lain. Setelah membentuk sebuat tabung, reactor ini akan
diisi dengan ribuan cacing merah serta disitulah cacing akan berkembang dan sekaligus mengolah
kotoran ternak menjadi kompos cacing (vermikompos). Reaktor cacing ini merupakan inovasi
sederhana yang digunakan untuk membuat pupuk kompos organic (Maji et al., 2017). Selain itu dengan
reaktor cacing ini dapat membantu menanggulangi dalam masalah sampah pada Desa Ampel Gading,
Kelurahan Ukui, Kecamatan Ukui, Pelalawan. Selain sebagai wadah budidaya cacing merah, manfaat
reaktor cacing juga untuk memproses sampah organik seperti sampah rumah tangga menjadi kompos.
Dengan budidaya cacing vertikultur (reactor) ini, para kelompok tani dapat memanfaatkan sekaligus
mengembangkan ternak cacingnya.

Melimpahnya jumlah cacing yang dihasilkan dalam reaktor, memberikan peluang bagi Pak
Ramin dalam menjual cacing secara langsung. Oleh tim Maching Fund Universitas Riau, mengambil
peluang dengan memberikan pelatihan pengolahan produk turunan cacing untuk meningkatkan nilai
jual cacing dan ekonomi bagi para pembudidaya. Dahulunya, cacing ini hanya dijual kepada para
pemacing di sekitar Ukui dan jika cacing melimpah, maka akan dibiarkan saja dalam reaktor. Belum
terpikr untuk mengolahnya menjadi sebuah produk turunan yang memiliki nilai jual (Junardi et al.,
2019). Dari kajian yang dilakukan oleh Junardi & Setyawati, (2009) menyatakan bahwa cacing olahan
memiliki kandungan protein yang tinggi dan sangat bagus dijadikan sebagai bahan baku pakan ikan.

Tujuan kegiatan ini yaitu meningkatkan pengetahuan bagi Kelompok Tani Berkat Usaha dengan
memberikan Pelatihan pengolahan olahan turunan cacing yang dilakukan oleh tim Matching Fund
Universitas Riau bersama para ahli dari Fakultas Pertanian Universitas Riau, memberikan pengetahuan
baru pada Pak Ramin beserta anggota kelompok supaya dapat meningkatkan taraf ekonomi.

METODE KEGIATAN

Program hibah matching fund tahun 2023 ini dilakukan oleh tim MF dari Universitas Riau dan
tim Pertamina EP Lirik (Pertamina Hulu Rokan) bekerjasama dengan Kelompok Tani Berkat Usaha.
Metode kegiatan ini adalah program pelatihan dan pendampingan pengolahan produk turunan cacing
pada pelaku usaha dari kelompok tani Berkat Usaha Dusun Ampel Gading, Kelurahan Ukui Kecamatan
Ukui, Kabupaten Pelalawan. Kegiatan ini dilakukan dengan tahap awal yaitu melakukan sosialisasi dan
pelatihan terhadap pengolahan produk turunan olahan cacing merah pada kelompok tani, Desa Ampel
Gading, Kecamatan Ukui, Pelalawan.

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini yaitu PRA (Participatory Rural Appraisal) dimana
melibatkan kelompok Masyarakat dalam kegiatan secara aktif berupa demonstrasi, pelatihan dan
pendampingan. Kegiatan ini juga merupakan transfer teknologi yang dikoordinir oleh tim pelaksana
yang merupakan dosen pertanian yang bekerja sama dengan kelompok masyarakat binaan CSR
Pertamina EP Lirik (Pertamina Hulu Rokan) sebagai penyedia peralatan. Tim pelaksana yang terdiri dari
dosen penerima hibah Matching Fund Kedaireka tahun 2023 dan asisten pelaksana yang berjumlah 4
orang melakukan kegiatan transfer teknologi ini sebanyak 1 kali selama 2 hari dan monitoring ke
lapangan sebanyak 2 kali dengan masing-masing durasi di lapangan selama 2 hari serta pendampingan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan pengolahan produk turunan cacing merah dengan teknik vertikultur ini
dimulai dengan pembuatan media cacing merah (rumah cacing) yang disebut reaktor cacing. Bahan
yang digunakan untuk membuat reaktor yaitu bilah bambu dan tali. Awalnya bilah bambu ditegak
merapat satu sama lainnya dengan ketinggian 90 cm atau 1 meter, kemudian diikat di masing-masing
empat sisi membentuk tabung reaktor. Setelah terbentuk, masukkan tanah sebagai media dasar
reaktor kemudian masukkan kotoran sapi beserta cacing merah. Bahan makanan cacing dimasukkan
dari atas. Sedangkan ruang kosong di bawah tabung bambu setinggi 50 cm adalah untuk memanen
cacing dan tanah kascing atau kompos yang berasal dari kotoran cacing. Secara bergantian akan
dilakukan penyiraman ke dalam reaktor setiap 2 hari sekali. Menurut Suin, (1997) material organik
tanah sangat menentukan kepadatan organisme tanah. Bahan organik tanah (media) dapat berupa
kotoran ternak, serasah atau daun-daun yang gugur dan melapuk, serta tanaman atau hewan yang
mati. Di dalam media tersebut cacing tanah melakukan segala aktivitasnya seperti bergerak, makan,
tumbuh, dan bereproduksi. Oleh karena itu, bahan media harus memenuhi syarat sebagai tempat
hidup dan 6 sebagai makanan (Pangkulun, 2010). Sapto, (2011) menguatkan bahwa, cacing
membutuhkan bahan organik sebagai makanan atau sumber nutrisi guna perkembangbiakannya.
Berikut pada gambar 1 ditunjukkan bentuk reaktor cacing merah.

p LI g e, ! '*l “‘*\\5
Gambar 1. Media Cacing merah yaitu reaktor cacing

Cacing merah yang ada dalam reaktor akan berkembang biak dan dalam 45 hari akan dilakukan
panen cacing merah yang mana sebagian cacing digunakan sebagai pakan ternak ayam dan sebagian
dijual kepada para pemancing. Sementara itu kompos cacing (kascing) yang dihasilkan akan digunakan
sebagai pupuk untuk tanaman yang ada di Agrowisata yang dikelola oleh Pak Ramin. Dalam beberapa
kali panen jumlah cacing yang dihasilkan melimpah, hal ini yang membuat Pak Ramin dan anggota sulit
melakukan pemasaran cacingnya. Dari hal tersebut, muncullah peluang untuk melakukan pengolahan
terhadap cacing merah. Penjajagan yang dimulai oleh tim MF Universitas Riau dimulai pada bulan Juni
2023 dan pada tanggal 11 September 2023 dilaksanakan Pelatihan pengolahan produk-produk turunan
budidaya cacing merah. Pelatihan ini diikuti oleh anggota kelompok Tani Berkat Usaha dan Masyarakat
sekitar Dusun Ampel Gading sebanyak 25 orang dengan narasumber yaitu Dr. Isna Rahmadini, S.Piyang
merupakan dosen dari Fakultas Pertanian, Universitas Riau. Dalam melakukan pengolahan pada cacing
merah, terdapat beberapa produk yang dapat dihasilkan yaitu: tepung cacing, cacing kering dan pelet
cacing. Semua produk turunan cacing merah ini memiliki nilai jual yang tinggi apabila dipasarkan.

Pembuatan produk turunan olahan cacing merah yaitu tepung cacing, cacing kering dan pelet
cacing, kesemuanya dalam dilakukan dalam satu rangkaian. Adapun rangkaian tahapan yang dilakukan
yaitu dengan melakukan pengovenan cacing pada kompor. Berikut gambar 2 dilakukan pengovenan
cacing merah di atas kompor.
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Gambar 2. Pengovenan Cacing Merah

Cacing yang telah dioven selama beberapa menit dapat diolah menjadi cacing kering dan
tepung cacing. Dalam pembuatan tepung cacing, diperlukan alat berupa blender untuk menghaluskan
cacing yang telah dikeringkan, kemudian disaring dengan alat penyaring tepung yang halus sehingga
menghasilkan serbuk cacing yang halus juga. Selanjutnya dalam pembuatan pelet cacing dilakukan
tahap perebusan cacing selama beberapa menit, kemudian cacing yang telah direbus dimasukkan ke

dalam mesin penggilingan yang nantinya akan menghasilkan pelet cacing. Berikut ini gambar-gambar
pengolahan cacing.
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Gambar 3:‘Cacing ditimbang dan diolah menjadi tepung cacing dengan cara diblender

() Dpen access article under the CC—BY-SA license. Copy right © 2024, Karneli et al., H¥S59



Hasil pengolahan dari turunan cacing merah kemudian dimasukkan ke dalam kemasan yang
telah disediakan. Untuk cacing kering tersedia kemasan 200 gram, tepung cacing tersedia dengan
kemasan 100 gram dan pelet cacing tersedia dalam kemasan 500 gram — 1 kilogram. Berikut ini gambar
produk olahan turunan cacing merah.

Gambar 6. Olahan tepung cacing merah dengan berat 100 gram

Gambar 7. Olahan pelet cacing merah dengan berat 500 gr — 1 kg

Selama kegiatan pelatihan berlangsung, seluruh peserta sangat antusias mengikuti. Beberapa
peserta bertanya mengenai produk olahan turunan cacing merah ini, apakah sangat bagus prospeknya
jika dijual di pasaran. Narasumber mengatakan bahwa seluruh produk olahan turunan cacing ini
prospek penjualannya sangat besar, mengingat di Provinsi Riau ini banyak para pembudidaya ikan
terutama ikan lele dan nila, tentu mereka membutuhkan pakan untuk ikan dalam jumlah yang banyak.

() Dpen access article under the CC—BY-SA license. Copy right © 2024, Karneli et al., HSG0



Di sinilah peluang yang bisa diambil oleh kelompok tani. Menurut Pucher et al., (2014) menyebutkan
bahwa pelet cacing dapat menjadi alternatif pengganti untuk pakan ikan. Kemungkinan ini dapat
membuka peluang bagi para pembudidaya cacing untuk dapat mengolah cacing menjadi pelet sebagai
pakan tambahan bagi berbagai jenis ikan. Selain itu, menurut Qonita & Riptanti, (2021) menyatakan
bahwa pelet cacing dapat menjadi peluang usaha bagi kelompok Tani dan menjadi sumber pemasukan
bagi kelompok.

Menurut Dong et al.,, (2010) menjelaskan bahwa kualitas protein tepung cacing merah
dilaporkan sebanding dengan tepung ikan dengan tingkat asam amino esensial yang tinggi untuk ikan.
Dengan terjawabnya seluruh pertanyaan dari peserta pelatihan, maka berakhir pula kegiatan pelatihan
yang ditutup dengan foto bersama. Berikut gambar kegiatan pelatihan pengolahan produk turunan
cacing dengan para peserta.
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SOSIALISASI DAN PELATIHAN
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CACING P.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan pelatihan sekaligus pendampingan pengolahan produk turunan cacing merah
yang dikelola oleh kelompok tani dan masyarakat di Dusun Ampel Gading, Kecamatan Ukui,
Kabupaten Pelalawan berlangsung dengan lancar. Tim MF dan mitra memberikan bantuan peralatan
yang diperlukan dalam pengolahan produk turunan cacing kepada ketua Kelompok Tani Berkat Usaha
secara langsung setelah kegiatan selesai. Penyerahan peralatan secara simbolis diberikan oleh
perwakilan tim MF kepada Pak Ramin dan anggota. Diharapkan dengan bantuan yang telah diberikan,
membuka peluang usaha bagi kelompok tani beserta masyarakat dalam memanfaatkan peluang
pengolahan produk turunan cacing merah yang ada di Dusun Ampel Gading. Adapun pendampingan
kedepannya berupa desain kemasan produk, pemberian merek usaha dan memberikan pelatihan
untuk membuka akses pemasaran produk turunan cacing pada pasar yang lebih luas.
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